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STRUKTUR KOMUNITAS GASTROPODA DI EKOSISTEM
MANGROVE WANA TIRTA KULON PROGO
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

ELIZABETH ROOSEMMA FREDERIKA TACAZILY

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Penelitian mengenai struktur komunitas gastropoda di ekosistem mangrove Wana Tirta,
Kulon Progo bertujuan untuk mengetahui karakteristik ekosistem mangrove, struktur
komunitas gastropoda dan faktor lingkungan yang mempengaruhi komunitas gastropoda.
Lokasi penelitian terbagi menjadi 3 stasiun dan masing-masing diletakkan 3 garis transek,
masing-masing transek diletakkan 9 plot berukuran 1m x 1m (gastropoda) dan 6 plot
berukuran 5m x 5m (mangrove). Parameter fisik-kimia yang diukur meliputi pH, suhu,
salinitas, jenis substrat, BOT (Bahan Organik Tanah). Parameter biologi yang diukur meliputi
variasi jenis serta cacah individu gastropoda dan mangrove, indeks keanekaragaman, indeks
dominansi, indeks similaritas, dan densitas. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan
stastistik. Terdapat 7 jenis mangrove, dengan jenis Rhizophora mucronata yang
mendominasi. Ditemukan 6 famili, 16 jenis, dan 1277 individu gastropoda. Indeks
keanekaragaman menunjukkan pada stasiun 1 dan 3 termasuk dalam kategori sedang,
sementara stasiun 2 termasuk kategori rendah. Indeks dominasi menunjukkan bahwa pada
stasiun 2 terdapat spesies yang mendominasi Yyaitu Faunus ater. Densitas gastropoda pada
stasiun 1 (68,11 individu/m?) lebih tinggi dibandingkan stasiun 2 (43,77 individu/m?) dan
stasiun 3 (30 individu/m?). Indeks similaritas antar stasiun 1 dan 2 sebesar 0,63; stasiun 2 dan
3 sebesar 0,50; serta stasiun 1 dan 3 sebesar 0,24. Faktor biotik mangrove mempengaruhi
cacah individu gastropoda. Faktor abiotik mempengaruhi cacah individu dan variasi jenis
gastropoda. Cacah individu dan densitas gastropoda memiliki korelasi yang signifikan dengan
BOT (Bahan Organik Tanah).

Kata Kunci: Gastropoda, Mangrove, Struktur Komunitas, Wana Tirta



COMMUNITY STRUCTURE OF GASTROPODA IN WANA TIRTA
MANGROVE ECOSYSTEM, KULON PROGO
SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA

ELIZABETH ROOSEMMA FREDERIKA TACAZILY

Abstract

Research on the structure of the gastropod community in Wana Tirta mangrove ecosystem,
Kulon Progo aims to determine the characteristics of mangrove ecosystem, gastropod
community structure and environmental factors that affect the gastropod community. The
study sites were divided into 3 stations and each placed 3 transect lines, each of which placed
9 plots measuring 1m x 1m (gastropods) and 6 plots measuring 5m x 5m (mangrove).
Physical-chemical parameters measured include pH, temperature, salinity, substrate type,
and soil organic matter. The measured biological parameters included variation of species as
well as individual counts of gastropods and mangroves, diversity index, dominance index,
similarity index, and density. Data analysis was done descriptively and stastisticaly. There
are 7 types of mangroves, with the type Rhizophora mucronata that dominate. Found 6
families, 16 species, and 1277 individuals gastropods. The diversity index shows that stations
1 and 3 were in the medium category, while station 2 was in the low category. The dominance
index indicates that at station 2 there was a dominating species that was Faunus ater.
Gastropod density at station 1 (68,11 individual / m2) was higher than station 2 (43,77
individuals / m2) and station 3 (30 individuals / m2). The similarity index between stations 1
and 2 was 0.63; stations 2 and 3 was 0.50; and stations 1 and 3 was 0.24. The biotic factors
of mangrove affected the count of individual gastropods. Abiotic factors affected individual
counts and variations of gastropods. Individual counts and gastropod density have significant
correlation with soil organic matter.

Keywords: Gastropoda, Mangrove, Community Structure, Wana Tirta
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Hutan Mangrove Wana Tirta merupakan salah satu kawasan konservasi mangrove untuk
pelestarian hutan mangrove yang berada di daerah sekitar muara Sungai Bogowonto.
Berdasarkan hasil observasi ke masyarakat sekitar, awalnya kawasan ini merupakan
ekosistem mangrove alami yang berada di pinggir sungai Bogowonto, namun ekosistem
mangrove ini rusak dikarenakan adanya eksploitasi secara berlebihan oleh masyarakat sekitar
dan mengakibatkan keterbatasan jumlah mangrove pada kawasan ini. Pada akhirnya, beberapa
kelompok masyarakat memutuskan untuk menanam kembali mangrove pada kawasan ini.

Ekosistem mangrove adalah ekosistem pantai yang disusun oleh berbagai jenis vegetasi
yang mempunyai bentuk adaptasi fisiologi dan biologis secara spesifik terhadap kondisi
lingkungan yang cukup bervariasi. Moluska merupakan salah satu kelompok invertebrata
yang dominan pada ekosistem mangrove dan memiliki peran ekologis penting dalam struktur
dan fungsi ekosistem mangrove (Nagelkerken et al., 2008). Hewan ini hidup di permukaan
maupun di dalam substrat dan menempel pada phon mangrove. Peran moluska adalah sebagai
penyedia bahan organik dari mangrove ke tingkat trofik ketiga (konsumen sekunder seperti
ikan dan burung). Selain itu, moluska juga berperan secara ekonomis yaitu sebagai sumber
makanan dan sebagai bioindikator pencemaran habitatnya. Gastropoda dianggap sebagai kelas
utama dalam filum Moluska yang hidup di ekosistem mangrove (Kabir et al., 2014). Di
dalam ekosistem mangrove, Gastropoda yang bersifat herbivora dan detritivora memegang
peran penting dalam proses dekomposisi serasah dan mineralisasi materi organik. Gastropoda
dalam ekosistem ini memiliki posisi sebagai dekomposer awal yang memanfaatkan dan
mencacah seresah daun-daun mangrove yang telah gugur menjadi bagian-bagian kecil, untuk
selanjutnya diuraikan oleh organisme renik (Arief, 2003).

Kepadatan gastropoda pada ekosistem mangrove sangat dipengaruhi oleh kegiatan yang
terdapat pada ekosistem mangrove dimana hal ini akan memberikan efek terhadap
kelangsungan hidup gastropoda karena gastropoda hidup cenderung menetap dengan
pergerakan yang terbatas. Adanya bermacam aktifitas di ekosistem mangrove akan merubah
kondisi lingkungan tempat hidup gastropoda (Ernanto et al., 2010). Degradasi ekosistem
mangrove di atas didorong faktor-faktor berikut: pertambahan penduduk, hingga dibutuhkan
lebih banyak jalan, permukiman, kawasan industri, pelabuhan dan lain-lain; keuntungan
jangka pendek, seperti tambak ikan dan udang, tambak garam dan sawah; kurangnya
perhatian pemerintah; peraturan yang tidak jelas; teknik penebangan hutan yang tidak lestari;
serta lemahnya sumberdaya manusia dan alokasi dana (Setyawan et al., 2003).

Rusaknya ekosistem mangrove Wana Tirta hingga akhirnya mengalami penanaman
kembali tentu akan memberi dampak secara langsung maupun tidak langsung bagi biota-biota
yang hidup di kawasan mangrove tersebut khusunya gastropoda yang hidupnya cenderung
menetap pada suatu ekosistem. Informasi dan penelitian mengenai keanekaragaman
Gastropoda belum banyak dilakukan di Hutan Mangrove Wana Tirta. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi dasar mengenai kondisi dasar ekosistem mangrove,
sebagai masukan/input dalam pengelolaan sumber daya mangrove di Wana Tirta, dan
memberi informasi mengenai keanekaragaman dan kelimpahan gastropoda yang terdapat di
ekosistem mangrove Wana Tirta, Kulon Progo.

1.2 RUMUSAN MASALAH

1.2.1 Bagaimana struktur komunitas gastropoda di ekosistem mangrove Wana Tirta, Kulon
Progo?

1.2.2 Bagaimana karakteristik ekosistem mangrove di Wana Tirta, Kulon Progo?



2

1.2.3 Bagaimana hubungan antara struktur komunitas gastropoda dengan karakteristik
ekosistem mangrove Wana Tirta, Kulon Progo

1.2.4 Bagaimana hubungan antara parameter fisik kimia dengan struktur komunitas
gastropoda di Wana Tirta, Kulon Progo.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

1.3.1 Mengetahui struktur komunitas gastropoda di ekosistem mangrove Wana Tirta, Kulon
Progo, Yogyakarta berdasarkan indeks ekologi serta cacah individu dan variasi jenis

1.3.2 Mengetahui karakteristik ekosistem mangrove yang ada pada Hutan Mangrove Wana
Tirta, Kulon Progo, Yogayakarta berdasarkan cacah individu dan variasi jenis
mangrove.

1.3.3 Mengetahui hubungan antara struktur komunitas gastropoda dengan karakteristik
ekosistem mangrove Wana Tirta, Kulon Progo

1.3.4 Mengetahui hubungan antara parameter fisik-kimia lingkungan dengan struktur
komunitas gastropoda di Wana Tirta, Kulon Progo.

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dasar mengenai kondisi ekosistem
mangrove Wana Tirta. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai keanekaragaman dan kelimpahan gastropoda yang terdapat di ekosistem mangrove
Wana Tirta, Kulon Progo. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan menjadi masukan/input
dalam pengelolaan sumber daya mangrove di Wana Tirta, Kulon Progo, Daerah Istimewa
Yogyakarta.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

5.1.1. Ditemukan 6 famili, 16 jenis, dan 1277 individu gastropoda dengan indeks
keanekaragaman pada stasiun 1 (1,15) dan 3 (1,35) bernilai sedang dan stasiun 2
(0,39) bernilai rendah. Indeks dominasi menyatakan bahwa pada stasiun 1 dan 3 tidak
ditemukan adanya dominasi, sebaliknya pada stasiun 2 ditemukan adanya spesies yang
mendominasi yaitu Faunus ater. Densitas pada stasiun 1 (68,11 individu/m?) lebih
tinggi dibandingkan stasiun 2 (43,77 individu/m?) dan stasiun 3 (30 individu/m?).
Indeks similaritas antar stasiun 1 dan 2 sebesar 0,63; stasiun 2 dan 3 sebesar 0,50;
serta stasiun 1 dan 3 sebesar 0,24.

5.1.2. Ditemukan 7 jenis dan 338 individu mangrove yaitu Rhizophora mucronata,
Avicennia alba, Sonneratia caseolaris, Acanthus ilicifolius, Nypa fruticans, Pandan
Laut (Pandanus odorifer), dan Cemara Laut (Casuarina equisetifolia). Densitas pada
stasiun 2 (4,23 individu/m?) lebih tinggi dibandingkan stasiun 1 (3,17 individu/m?) dan
stasiun 3 (3,87 individu/m?). Indeks keanekaragaman menyatakan bahwa semua
stasiun bernilai rendah (0-1,07). Indeks dominasi menyatakan bahwa pada setiap
stasiun terdapat spesies yang mendominasi yaitu Rhizophora mucronata.

5.1.3. Karakteristik mangrove mempengaruhi struktur komunitas gastropoda. Variasi jenis
mangrove mempengaruhi cacah individu gastropoda. Semakin banyak jenis mangrove
akan menaikkan cacah individu gastropoda.

5.1.4. Parameter fisik-kimia berbeda secara nyata kecuali salinitas. Cacah individu
gastropoda dipengaruhi oleh parameter fisik-kimia (pH air, pH tanah, dan suhu).
Variasi jenis gastropoda dipengaruhi parameter kimia yaitu BOT (Bahan Organik
Tanah). Cacah individu dan densitas gastropoda memiliki hubungan yang signifikan
dengan parameter kimia yaitu BOT (Bahan Organik Tanah) dengan r = -0,999 dan a =
0,05

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai struktur komunitas gastropoda dengan

memperluas area penelitian dan dalam kurun waktu yang lebih lama untuk melihat komunitas
gastropoda dalam berbagai kondisi. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
memperhatikan penggunaan alat seperti Piston core atau sekop dan saringan sebagai alat
pengambilan sampel gastropoda. Untuk menjaga kelestarian gastropoda pada kawasan
mangrove maka perlu dilakukan upaya pencegahan pencemaran air yang masuk ke kawasan
mangrove dari pihak-pihak berkepentingan dan menggiatkan kegiatan konservasi mangrove.
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